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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi tentang Pengaruh Metode
Latihan Dan Koordinasi Terhadap Keterampilan Servis atas bola voli. Metode dalam penelitian
ini menggunakan eksperimen dengan desain treatment by level 2x2. Teknik analisis
menggunakan analisis variansi (ANAVA) dua jalur, dilanjutkan dengan Uji Tukey pada taraf
signifikansi o = 0,05. Diperoleh :(1) Secara keseluruhan keterampilan servis atas bola voli
kelompok siswa yang diberi perlakuan Metode Latihan Bagian dengan lebih baik dari pada
siswa yang diberi perlakuan Metode Latihan Keseluruhan (Fhiung = 5,865 > Funel = 4,11); (2)
terdapat interaksi antara Metode Latihan dan koordinasi terhadap keterampilan servis atas bola
voli (Fhiwng = 7,843 > Fupe = 4,11); (3) kelompok yang diberi perlakuan Metode Latihan
Bagian lebih baik daripada kelompok yang diberi perlakuan Keseluruhan terhadap keterampilan
servis atas bola voli bagi siswa yang memiliki koordinasi tinggi (Qnitng = 6,543 > Qtapel = 3,89);
(4) kelompok yang diberi perlakuan Metode Latihan Keseluruhan lebih baik daripada
kelompok yang diberi perlakuan Bagian terhadap keterampilan servis atas bola voli bagi siswa
yang memiliki koordinasi rendah (Qniung = 4,341 > Quber = 3,89); Diharapkan kepada guru
untuk memilih dan menerapkan Metode Latihan yang disesuaikan dengan tingkat kordinasi
siswa, untuk itu agar mempertimbangkan Metode Latihan yang disesuakan dengan materi
pembelajaran.

Kata kunci: Metode Latihan, Koordinasi, keterampilan servis atas bola voli
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PENDAHULUAN

Permainan bola voli merupakan
salah satu olahraga yang cukup populer di
seluruh dunia. Hal ini bisa dibuktikan
dengan masuknya pertandingan ini dalam
ajang internasional yang dipertandingkan
olen berbagai Negara. Secara umum,
bolavoli merupakan olahraga permainan
yang dimainkan oleh dua tim berlawanan.
Masing-masing tim memiliki enam orang
pemain. “Bolavoli merupakan salah satu
cabang olahraga yang memasyarakat,
karena ada berberapa aspek yang sangat
sederhana dan tidak membutuhkan biaya

yang besar” (Guntum Budi Prasetyo,
2015, 70).

Bola voli menjadi cabang olahraga
permainan yang menyenangkan karena
dapat beradaptasi dengan berbagai
kondisi. Menurut samsudin dalam jurnal
zaenal fahrudin yaitu “Lingkungan hidup
diatur secara seksama untuk
meningkatkan pertumbuhan dan
perkembangan seluruh ranah, jasmani,
psikomotor, kognitif, dan afektif setiap
siswa”. (zaenal fahrudin. 2014. 1260)
Olahraga bolavoli dapat dimainkan
disegala bentuk lapangan seperti rumput,
kayu, pasir, atau permukaan lantai buatan
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dan dapat dilakukan di dalam ataupun di
luar ruangan. Oleh sebab itu kepopuleran
bola voli hadir ditengah masyarakat,
menjadikan olahraga ini sangat populer
tidak hanya di kalangan masyarakat saja
namun  dikalangan pelajar  hingga
mahasiswa. Tidak heran permainan yang
dapat dilakukan oleh pria dan wanita ini
juga terdapat pada kurikulum disekolah-
sekolah hingga pada ekstrakulilkuler.

Permainan bola voli dijadikan suatu
kegiatan belajar di sekolah dan dapat
dilakukan  sebagai suatu  kegiatan
pendidikan yang dilaksanakan di waktu
senggang. Saat ini bola voli tidak hanya
sebagai rekreasi, namun sudah menjadi
bagian dari olahraga pendidikan. Sebagai
olahraga pendidikan selain sebagai sarana
pencapaian tujuan pendidikan, hal yang
utama adalah  sebagai  penunjang
pembinaan, pemeliharaan  kesegaran
jasmani, berperan dalam pembentukan
kerjasama pada anak, serta pembinaan
sportifitas dan pengembangan sifat-sifat
lainnya. Semangat bertanding dan
pembentukan mental dapat dikembangkan
melalui pertandingan antar kelompok,
antar kelas dan antar sekolah. Tidak
hanya itu kemampuan siswa bola voli
terkait unsur-unsur yang meliputi kondisi
fisik, teknik, taktik, kematangan mental,
kerjasama dan pengalaman dalam
bertanding perlu ditingkatkan.

Kondisi fisik dalam permainan bola
voli  memiliki peran yang sangat
dibutuhkan oleh seorang atlet. Kondisi
fisik (Physical Condition) secara umum
dapat diartikan dengan keadaan atau
kemampuan fisik. Fisik yang dimaksud
dapat diartikan seperti bentuk tes
pengukurannya atau macam/jenisnya,
bagaimana melatihnya dan faktor-faktor
apa saja yang dapat mempengaruhinya.
Kondisi fisik merupakan satu prasyarat
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yang sangat diperlukan dalam usaha
peningkatan  prestasi seorang atlet.
Pengukuran kondisi fisik pada permainan
bola voli melibatkan banyak unsur fisik,
mulai dari kekuatan, kelentukan hingga
koordinasi yang dapat mempengaruhi
permainan. “Permainan bolavoli adalah
permainan dengan tempo yang cepat,
sehingga waktu untuk memainkan bola
sangat terbatas, dan bila tidak menguasai
teknik dasar yang sempurna akan
memungkinkan kesalahan-kesalahan

teknik yang lebih  besar.” (Ika
Noerjannah, Andun Sudijandoko, 2016,
47)

Koordinasi  sendiri  merupakan
kemampuan  untuk  mengkombinasi
beberapa gerakan tanpa ketegangan
dengan urutan yang benar dan melakukan
gerakan yang komplek secara mulus
tanpa  pengeluaran  energi  yang
berlebihan. Dalam melakukan rangkaian
gerak servis dibutuhkan koordinasi mata
tangan saat melakukannya. Tingkat
kemampuan koordinasi mata dan tangan
yang baik akan mempengaruhi pemain
dalam melakukan servis. Penguasaan
suatu keterampilan motorik merupakan
sebuah  proses dimana  seseorang
mengembangkan seperangkat respons
kedalam suatu pola gerak yang
terkoordinasi, terorganisasi, dan terpadu.
Selain kondisi fisik teknik dasar bermain
bola voli harus dikuasai oleh para pemain.
Tenik-teknik dasar dalam permainan bola
voli terdiri atas service, passing bawabh,
passing atas, block dan smash. “Teknik
dasar permainan bola voli yaitu, servis,
passing, smash, dan block. Servis terbagi
menjadi dua yaitu, servis bawah dan
servis atas, passing juga di bagi menjadi
dua, yaitu passing bawah dan passing
atas.” (Iskandar, Yulianingsih, 2015, 158)



Teknik dasar dalam permain bola
voli mempunyai peranan yang sangat
penting, hal ini disebabkan karena untuk
menjaga  kualitas  permainan  dan
mengembangkan prestasi pemain.
Penguasaan teknik dasar bola voli
merupakan salah satu unsur yang ikut
menentukan menang atau kalahnya suatu
regu dalam pertandingan di samping
unsur-unsur kondisi fisik, taktik dan
mental. Teknik yang paling penting dalam
permainan bola voli adalah servis, karena
servis merupakan syarat dari dimulainya
suatu pertandingan. “Persatuan Bolavoli
Seluruh Indonesia Syaffrudin (PBVSI)
tahun (1999:33) menyatakan bahwa servis
adalah suatu upaya untuk menempatkan
bola ke dalam permainan oleh pemain
kanan belakang yang berada di daerah
servis.” (Ardiah Juita, 2013, 26)

Namun dalam pelaksanaan
ekstrakulikuler yang ada banyak dari
peserta didik yang masih kesulitan dalam
melakukan servis, baik servis bawah
maupun servis atas. Banyak dari mereka
yang melakukan servis sering sekali gagal
melewati net atau bahkan keluar dari
lapangan. Ketepatan teknik dan juga
perkenaan yang melibatkan koordinasi
mata dan tangan sangatlah mempegaruhi
hasil servis dengan baik. Mengingat hasil
dari servis dapat mempengaruhi jalannya
permainan. Penjabaran diatas
memunculkan suatu strategi pelatih dalam
menerapkan metode latihan yang sesuai
dengan kebutuhan tersebut. Pelatih harus
dapat memberikan bentuk latihan yang
efektif agar siswa dapat melakukan
gerakkan dengan benar bahkan dapat
mengembangkan kemampuannya. “Ada
beberapa bentuk pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan
kemampuan servis atas, diantaranya
adalah dengan mengajar servis atas
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dengan sasaran satu arah dan sasaran
berubah-ubah.” (Marwati, 2016, 52)
Untuk itu dibutuhkan alternatif
untuk memudahkan dalam
penyelesaiannya melalui metode latihan
yang dipergunakan oleh pelatih. Untuk
lebih lanjut maka penulis bermaksud
untuk meneliti tentang “Pengaruh Metode
Latihan dan  Koordinasi  Terhadap
Keterampilan Servis Bola Voli yang
dilakukan di SMK Negeri 21 Jakarta”

METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Menurut Maksum
“Penelitian Eksperimen adalah penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui sebab-
akibat antar variabel.” (Tri Adi Agus
Susanto, 2015, 445). Metode ini digunakan
atas dasar pertimbangan bahwa sifat
penelitian eksperimental yaitu
mencobakan sesuatu untuk mengetahui
pengaruh atau akibat dari suatu perlakuan
atau treatment. Di samping itu penulis
ingin mengetahui pengaruh variable bebas
terhadap variabel terikat yang diselidiki
atau diamati mengenai metode
eksperimen ini, “Eksperimen adalah suatu
cara untuk mencari hubungan sebab-
akibat (hubungan kausal) antara dua
faktor yang sengaja ditimbulkan oleh
peneliti dengan atau mengurangi atau
menyisihkan faktor-faktor lain yang bisa
mengganggu.”  (Suharsimi  Arikunto,
2010, 9).

Varibel yang terdapat dalam
penelitian ini terdiri atas dua variabel
bebas, yaitu metode latihan dan
koordinasi mata dan tangan. Metode
latihan merupakan variabel bebas aktif
dan terbagi ke dalam dua klasifikasi, yaitu
metode latihan bagian dan metode latihan



keseluruhan. Sedangkan koordinasi mata
dan tangan termasuk ke dalam variabel
bebas atribut dan dibagi menjadi dua
Klasifikasi, yaitu koordinasi mata dan
tangan tinggi dan koordinasi mata dan
tangan rendah. Adapun variabel terikat
dalam penelitian ini adalah keterampilan
servis atas bola voli.

HASIL PENELITIAN

1. Terdapat Perbedaan Antara
Metode latihan bagian Dan Metode
latihan  keseluruhan  Terhadap
Keterampilan servis atas bola voli
Pada  Siswa  Siswa  Peserta
Ekstrakurikuler Bola Voli SMK
Negeri 21 Jakarta.

Perhitungan analisis varians tentang
perbedaan keefektifan antara kedua
metode latihan secara keseluruhan.
Berdasarkan hasil perhitungan anava,
dapat dilihat bahwa F observasi antar
kolom (Ft) = 5.865 ternyata lebih besar
daripada F tabel, yaitu sebesar 4,11 (Fo =
5.865 > Ft = 4,11), sehingga Ho ditolak
dan H1 diterima.

Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa secara keseluruhan
terdapat perbedaan pengaruh  yang
signifikan antara metode latihan bagian
dengan metode latihan keseluruhan
terhadap keterampilan servis atas bola
voli pada Siswa Peserta Ekstrakurikuler
Bola Voli SMK Negeri 21 Jakarta.
Dengan kata lain bahwa hasil servis atas
bola voli menggunakan metode latihan
bagian lebih baik dari pada keterampilan
servis atas bola voli menggunakan
metode latihan keseluruha. Ini berarti
hipotesis  penelitian  pertama yang
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
pengaruh antara metode latihan bagian
dan metode latihan keseluruhan terhadap
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keterampilan servis atas bola voli pada
Siswa Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli
SMK Negeri 21 Jakarta telah teruji.

2. Terdapat Interaksi Antara Metode
latihan Dengan Koordinasi
Terhadap Hasil keterampilan servis
atas bola voli.

Berdasarkan ~ rangkuman  hasil
perhitungan analisis varians, diperoleh
harga Fniung interaksi (FAB) = 7.846 dan
Ftabel = 4,11, tampak bahwa Fhitung > Ftabel,
sehingga hipdtesis nol (Ho) ditolak dan H:
diterima.

Dengan kata lain dapat
disimpulkan terdapat interaksi antara
metode latihan dan kordinasi terhadap
keterampilan servis atas bola voli.
Hipotesis  penelitian  kedua  yang
menyatakan terdapa interaksi antara
metode latihan dengan koordinasi
terhadap hasil keterampilan servis atas
bola voli teruji.

3. Terdapat Perbedaan Antara
Metode latihan bagian dan Metode
latihan  keseluruhan  Terhadap
Keterampilan servis atas bola voli
Bagi Siswa Yang  Memiliki
Koordinasi Tinggi.

Perhitungan analisis varians tahap
lanjut dengan uji  Tuckey untuk
membandingkan  kelompok  kordinasi
tinggi kedua metode latihan. Perhitungan
mengenai perbedaan pengaruh
keterampilan servis atas bola voli bagi
kelompok koordinasi tinggi yang diajar
dengan metode latihan bagian dan
keseluruhan (P3 : P4) secara lengkap
dapat dilihat pada rangkuman hasil
perhitungan uji Tukey seperti tampak
pada tabel berikut ini:

Rangkuman hasil perhitungan Uji Tukey

Kelompok | Q | Q | Keteran
N yang hitun | tabe gan
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kan 0,05

o | Dibanding | ¢ [
kan 0,05
1 P3 dengan | 6.54 | 3.8 | Signifika
P4 3 9 n
Berdasarkan tabel tersebut

menunjukkan bahwa harga Qnitung (Qn) =
6.543 lebih besar dari pada Qe = 3.89
atau Qnitung > Qravel pada taraf signifikan a
0.05, dengan demikian hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima, artinya, bahwa keterampilan
servis atas bola voli bagi kelompok
koordinasi tinggi yang diajar dengan
metode latihan bagian lebih tinggi dari
pada yang diajar dengan metode latihan
keseluruhan. Hal ini berarti hipotesis
penelitian  ketiga yang menyatakan
bahwa: Terdapat perbedaan antara metode
latihan bagian dan keseluruhan terhadap
keterampilan servis atas bola voli bagi
siswa yang memiliki koordinasi tinggi
telah teruji.

4. Terdapat Perbedaan Antara
Metode latihan keseluruhan Dan
Metode latihan bagian Terhadap
Keterampilan servis atas bola voli
Bagi Siswa Yang Memiliki
Koordinasi Rendah Pada Siswa
Peserta Ekstrakurikuler Bola Voli
SMK Negeri 21 Jakarta.

Perhitungan analisis varians tahap
lanjut  dengan uji  Tukey  untuk
membandingkan kelompok koordfinasi
rendah. Perhitungan mengenai perbedaan
pengaruh keterampilan servis atas bola
voli yang diajar dengan metode latihan
keseluruhan dan bagian (P5 : P6) secara
lengkap dapat dilihat angkuman hasil
perhitungan uji Tuckey seperti tampak
pada tabel berikut:

1 | PAdengan |4.34 |38 | Tidak

Kelompok | Q | Q
N
o Yang hitun | tabe
Dibanding | ¢ |

Keteran
gan

P3 1 9 | Signifika
n
Berdasarkan tabel tersebut,

menunjukkan bahwa harga Qnitung (Qn) =
4.341 lebih besar daripada Qtaer = 3.89
atau Qnitung > Qrabel pada taraf signifikan o
0.05, dengan demikian hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H1)
diterima , artinya, bahwa keterampilan
servis atas bola voli siswa yang memiliki
koordinasi rendah yang diajarkan dengan
metode latihan keseluruhan lebih baik
dari pada yang diajarkan dengan metode
latihan bagian .

PEMBAHASAN

Dari hasil pengujian keempat rumusan
hipotesis, secara keseluruhan maka
metode latihan bagian memiliki pengaruh
yang lebih baik dibanding dengan metode
latihan keseluruhan. Sedangkan bagi
siswa yang memiliki koordinasi tinggi
hendaknya memilih metode latihan
bagian  jika  ingin  meningkatkan
keterampilan servis atas bola voli.
Sedangkan bagi yang memiliki koordinasi
rendah, dapat diberikan metode latihan
keseluruhan untuk  meningkatkan
keterampilan servis atas bola voli.

KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh
dari hasil analisis dan pengujian hipotesis
penelitian maka dapat disimpulkan:
1. Terdapat perbedaan hasil
keterampilan servis atas bola voli
antara kelompok siswa yang diajar




dengan metode latihan bagian dan
model keseluruhan.

2. Terdapat pengaruh interaksi antara
Metode Latihan dengan koordinasi
terhadap hasil belajar servis atas bola
voli.

3. Terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan servis atas bola voli
antara kelompok siswa yang diajar
dengan metode latihan bagian dan
keseluruhan pada kelompok siswa
yang memiliki koordinasi tinggi.

4. Terdapat perbedaan yang signifikan
keterampilan servis atas bola voli
antara kelompok siswa yang dilatih
metode latihan keseluruhan dan
bagian pada kelompok siswa yang
memiliki koordinasi rendah.
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